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ABSTRAK ﬁf?é (

Pemeksran kota Yogyskarta ke srah Timur Lsut ber-
vengaruh terhadap kondisi hidrologi khususnyvas mengensi
limpasan. Peningkstan volume limpassn dan perubshsn bentuk
hidrograf aliran merupsksn akibst dari perkembangan kotsa.
Untuk dapat menampung dan mengalirkan limpasan vang terja-
di perlu adanya sistem jaringsn drsinsse kotas vang bsaik
sehingga gensngan banjir dapat diantisipasi.

Penelitian dengan judul: "Kajian Kapasitas Saluran
Drainase Yang Menuju Sungai Gadjah Wong Di Kotamadya
Yogyakarta", meliputi daerah Kotamadys Yogyakarta Bagian
Timur dengan luss 11,702 km® atan sepertiga dari luas
Kotamadys Yogyaksrtas yang luasnya 32,5 km®. Tujusn peneli-
tian ini adalsh: (1) menentuksn debit limpasan rencana
vang disebabkan hujan dengan periode vlang 2, 5, 10, d=an
20 tahun, (2) mengksii kondisi sistem drainase di daerah
penelitian terhadap limpsssn maksimum rencasns.

Data vyang diperlukan dalasm penelitisn ini adalah

(1) data hidrometeorologi, (23 data parameter saluran
drainase, (3) data ksrakteristik daerah rengaliran. Metode
vang digunakan adalah: (1) metode rasional untuk menghi-
tung debit limpasan rencansa, (2) metode statistik wuntuk
analisis curah hujan, (3) metode slope ares untuk wmenentu-
kan kapssitas maksimum ssluran, (4) metode inlet routing
untuk menyusun hidrograf aliran, (5} metode penampalan
untuk menentuksan volume dan lsms Eenangan.

Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil:
(1) Genangan yang terjadi di dserah penelitian disebabkan
kapasitas saluran drainsse tidsk mampl mensmpung dan  men-
galirkan limpasan periode ulang kurang 2 tahun, daerah
genangan secars topografi mikro berbentuk cekungsan sehing-
ga limpasan mudsah terskumulasi, saluran masuk ke saluran
drainase terseumbat sampah dan endspan tansh, adanvas ben-
dung air (weir) yang menghambat aliran, dan belum adsa
saluran drainase untuk menampung dan mengalirkan limpasan;
(2} genangan banjir yang mengganggu kelancaran lalu lintas
dan kegistan penduduk terjadi di 8 lokssi, yaitu: di ruas
Jalan Colombo, Jalan Timoho, Jsalsn Cendans, Jalsn Kusuma
Negara (2 tempat), Jalan Batikan, Jalan Janturan. dan di
perempatan sebelsh barat terminsl Umbulharjo; (3) Remsm-
puan saluran drainase di dsersh penelitian untuk mensmpung
dan mengalirkan limpassn dipengsruhi oleh keteraturan
slope dan geometri saluran, pendanghkalan oleh endapan,
sampah/kotoran dan rerumputan vang ada dalam saluran,
serta bendung air (weir) dan kelurusan saluran.



